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tan, ABSTRAK 
 

Desa Sungai Nyirih sebagai salah satu desa pesisir di Kecamatan Jawai, Kalimantan Barat 

memiliki potensi ekosistem mangrove dengan keanekaragaman jenis biota, termasuk 

bivalvia. Sebagian besar masyarakat pesisir Kalimantan Barat menangkap dan mengonsumsi 

kerang karena mengandung tinggi nutrisi, sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif sumber 

protein hewani. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis bivalvia yang ada di 

area mangrove Desa Sungai Nyirih, Kecamatan Jawai, Kalimantan Barat. Pengambilan 

sampel bivalvia dilakukan menggunakan metode jelajah, sebanyak ±5 individu dikumpulkan 

selanjutnya dilakukan identifikasi jenis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di kawasan 

mangrove Desa Sungai Nyirih ditemukan dua jenis bivalvia, yaitu kerang kepah (Geloina 

expansa) dan kerang darah (Tegillarca nodifera). 

 

Kata Kunci: bivalvia, moluska, Geloina expansa, Tegillarca nodifera 

 

 

ABSTRACT 

Desa Sungai Nyirih, as one of the coastal villages in Jawai District, West Kalimantan, has 

the potential for a mangrove ecosystem with a diversity of aquatic biota, including bivalves. 

Most of the coastal communities in West Kalimantan catch and consume shellfish because it 

contains high nutrients. Therefore, shellfish can be an alternative source of animal protein.  

The aim of the study was to identify the genus of bivalves in the mangrove area of Desa 

Sungai Nyirih, Jawai District, West Kalimantan. The collection of bivalves was carried out 

using the exploratory method, as many as ±5 individuals of each genus were collected and all 

genera of bivalves were identified. The results showed that there were two genera found, 

such as the cockle (Geloina expansa) and the blood clam (Tegillarca nodifera). 

 

Keywords: bivalves, mollusk, , Geloina expansa, Tegillarca nodifera 
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1. PENDAHULUAN  

Desa Sungai Nyirih dengan luas 

wilayah ±10,75 km
2
, merupakan salah 

satu desa pesisir di Kecamatan Jawai, 

Kalimantan Barat (BPS Kabupaten 

Sambas, 2022). Desa tersebut memiliki 

potensi ekosistem mangrove yang 

berperan penting sebagai habitat berbagai 

jenis biota akuatik, termasuk bivalvia. 

Kelas bivalvia tercatat sebanyak ±1.000 

spesies di dunia (Rahman et al., 2015). 

Bivalvia banyak dijumpai di wilayah 

pesisir yang masih terkena pengaruh 

pasang surut (Ambeng et al., 2020). Hasil 

penelitian sebelumnya melaporkan 

beberapa jenis yang dijumpai di hutan 

mangrove, seperti Polymesoda (Deni et 

al., 2020), Anadara (Tudu et al., 2019), 

Tegillarca (Meshram dan Mohite, 2016), 

Geloina (Bahari et al., 2021), dan 

Meretrix (Nasution et al., 2021). 

Di dalam ekosistem, beberapa jenis 

bivalvia memiliki karakteristik alami 

sehingga dapat berperan sebagai spesies 

kunci (keystone species) (Rahman et al., 

2020; Ortega-Jiménez et al., 2021), 

dimana keberadaannya dapat 

mempengaruhi lingkungan sekitar 

(Gallardi, 2014). Secara ekologi, bivalvia 

memegang peran penting, sebagai 

bioindikator kualitas perairan 

(Purbonegoro, 2018; Strehse dan Maser, 

2020), bioremediator (Deepthi et al., 

2020; Filippini et al., 2023), siklus nutrisi 

(Strayer, 2014) melalui filter feeding, serta 

menyediakan habitat untuk organisme 

lainnya (Turner dan Schaafsma, 2015). 

Bivalvia menjadi salah satu produk 

perikanan yang dimanfaatkan sebagai 

alternatif sumber protein hewani karena 

mengandung nutrisi (Ghribi et al., 2018). 

Sebagian besar Masyarakat pesisir 

Kalimantan Barat melakukan kegiatan 

penangkapan kerang, khususnya yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi untuk 

dikonsumsi. Hasil penelitian Bejaoui et al. 

(2019) melaporkan bahwa kerang dari 

Bizerte lagoon mengandung protein (3,7–

7,5 mg/g) dan lemak (12,6–25,1 mg/g). 

Selain itu, kerang juga dilaporkan 

mengandung omega 3 dan omega 6 PUFA 

(Moruf et al., 2021). 

Penelitian mengenai keanekaragaman 

jenis bivalvia di Desa Sungai Nyirih akan 

memberikan informasi awal mengenai 

potensi sumberdaya alam yang ada. 

Informasi tersebut dapat menjadi database 

untuk mendukung pengelolaan yang ada 

di wilayah pesisir dan laut secara 

berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi jenis bivalvia di 

area mangrove Desa Sungai Nyirih, 

Kecamatan Jawai, Kalimantan Barat. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Pengumpulan sampel bivalvia 

dilaksanakan pada Mei 2023 di kawasan 

mangrove Desa Sungai Nyirih, Kecamatan 

Jawai, Kalimantan Barat dengan metode 

jelajah. Setiap sampel bivalvia yang 

ditemukan, diambil sebanyak ±5 individu 

untuk dilakukan identifikasi jenis di 

Laboratorium Ilmu Kelautan, Universitas 

Tanjungpura, dengan merujuk data di 

https://www.molluscabase.org/. 
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel bivalvia di area mangrove 

Desa Sungai Nyirih, Kalimantan Barat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Keanekaragaman Jenis Bivalvia di 

Kawasan Mangrove Desa Sungai Nyirih 

 

 Hasil identifikasi menunjukkan 

adanya dua spesies kerang yang dijumpai 

di area mangrove Desa Sungai Nyirih, 

yaitu Geloina expansa dan Tegillarca 

nodifera. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerang kepah (G. Expansa) di 

mangrove Desa Sungai Nyirih 

 

 Geloina expansa (Mousson, 1849) 

termasuk ke dalam family Cyrenidae dan 

ordo Venerida (Morton, 1976) yang secara 

umum dikenal sebagai mangrove clam. 

Hasil pengamatan morfologi G. expansa 

yang dikenal juga dengan nama lokal 

kerang kepah, menunjukkan bahwa kerang 

tersebut mempunyai dua cangkang simetri 

bilateral, trigonal-ovate, dan melebar ke 

arah posterior. Umbo menggembung di 

depan garis tengah cangkang. Bagian 

permukaan luar cangkang berwarna 

cokelat muda, terdapat lurik konsentris 

dengan lipatan radial yang samar. 

Sedangkan, bagian dalam berkapur atau 

putih seperti porselen. Periostracum tebal 

dan berserat, engsel gigi cukup kuat, dan 

sinus palial tidak mencolok. Di Desa 

Sungai Nyirih, G. expansa ditemukan 

melimpah di perairan payau (brackish) dan 

kawasan mangrove dengan karakteristik 

substrat berlumpur. Spesies ini bersifat 

euryhaline, yaitu memiliki toleransi tinggi 

terhadap salinitas. 

 Hasil penelitian sebelumnya 

melaporkan bahwa di Kalimantan Barat, 

kerang kepah terdistribusi luas di 

Pontianak (Anwar et al., 2009), Pemangkat 

(Amin, 2009), Desa Peniti (Deni et al., 

2020), Desa Sungai Nilam (Anwari et al., 

2022), Desa Sungai Bakau Kecil 

(Marwanto et al., 2018; Sutardi et al., 

2018), dan Desa Sungai Nibung (Safitri et 

al., 2023). Di lingkungan, kerang kepah 

sebagai bioindikator, dapat memberikan 

informasi mengenai kondisi suatu perairan 

(Yanova et al., 2022) untuk monitoring 

pencemaran logam berat  (Dharmadewi, 

2020). 
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Gambar 3. Kerang darah (Tegillarca nodifera) di mangrove Desa Sungai Nyirih 

(A) inner valve (B) dorsal view (C) umbo (D) dorsal (E) ligamen pada area cardinal (F) hinge 

(G) pallial line (H) ventral (I) anterior (J) posterior (K) periostracum 

 

Hal ini dikarenakan kerang kepah bersifat 

filter feeder (Wang et al., 2021). Selain itu, 

kerang kepah juga memiliki peran secara 

ekonomi. Banyak masyarakat lokal 

menangkap dan mengonsumsi kerang 

tersebut sebagai alternatif protein hewani 

dengan kandungan gizi tinggi. 

 Klasifikasi T. nodifera (E. von 

Martens, 1860), menunjukkan bahwa 

kerang tersebut masuk ke dalam family 

Arcidae dan ordo Arcida (Carpenter dan 

Niem, 1998). T. Nodifera dikenal 

Masyarakat sebagai kerang darah (blood 

cockle) karena memiliki warna merah 

kecokelatan pada daging (Prasojo et al., 

2012). Hasil pengamatan morfologi T. 

nodifera menunjukkan bahwa kerang 

tersebut memiliki cangkang tidak simetri, 

agak tebal dan padat, bentuk ovate agak 

memanjang dan cembung, bagian ventral 

ke tepi bawah agak gepeng, bagian tepi 

bawah agak mendatar, dan umbo yang 

sangat menonjol. Bagian anterior dan 

posterior tidak simetris, dimana posterior 

sedikit lebih panjang daripada bagian 

anterior. Warna bagian luar cangkang 

yaitu putih sedangkan bagian dalam yaitu 

krem muda. Periostracum agak tipis dan 

halus, tidak berbulu, warna kuning 

kecokelatan atau cokelat kehitaman. 

 Di Kalimantan Barat, kerang darah 

dapat ditemukan di Desa Pasir dengan 

kelimpahan 1,09 ind/m
2
 (Utami et al., 

2019), Desa Sungai Nibung (Safitri et al., 

2023). Di Desa Sungai Nyirih, T. nodifera 

melimpah di kawasan mangrove sebagai 

biota infauna yaitu berada di dalam 

substrat lumpur. Kerang ini dapat berperan 

penting sebagai indikator lingkungan 

perairan (Riza et al., 2021; Susilawati, 

2022), karena bersifat filter feeder yang 

tidak selektif (Halit et al., 2017). T. 

nodifera menjadi salah satu sumberdaya 

kekerangan dengan nilai ekonomis 

penting. Kerang ini dimanfaatkan oleh 

masyarakat pesisir untuk memenuhi 

kebutuhan protein hewani (Awang-Hazmi 

et al., 2017) karena mengandung tinggi 

protein (19,48%) dan rendah lemak (2,5%) 

(Nurjanah, 2005). Selain itu, kerang darah 

juga dilaporkan memiliki kandungan ω-3, 

vitamin, dan mineral (Triatmaja et al., 

2019). 

 

Karakteristik Morfometrik Bivalvia di 

Mangrove Desa Sungai Nyirih 

 Pada penelitian ini, dilakukan 

pengukuran morfometrik pada bagian 

tubuh kerang di Desa Sungai Nyirih, 

Kalimantan Barat. Pengamatan 

morfometrik meliputi panjang, lebar, dan 

tebal (Gambar 4). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Sketsa karakteristik 

morfometrik G. expansa; SL (panjang 

cangkang); SH (tinggi cangkang); SW 

(ketebalan cangkang) 
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Hasil pengukuran morfometrik 

menunjukkan adanya variasi ukuran 

kerang yang dijumpai di area mangrove 

Desa Sungai Nyirih (Tabel 1). Hasil 

pengukuran menunjukkan bahwa kerang 

kepah memiliki rata-rata panjang (36,47 

mm), lebar (39,45 mm), dan tebal (21,38 

mm). Kerang pada penelitian ini 

menunjukkan ukuran lebih kecil 

dibandingkan dengan kerang kepah dari 

Desa Peniti, Kabupaten Mempawah 

(Warsidah et al., 2022). G. expansa dari  

 

 

Pulau Chorao dan Filipina pernah 

ditemukan dengan ukuran yang sangat 

ekstrim mencapai 102 mm (Clemente dan 

Ingole, 2009; Dolorosa dan Dangan-Galon, 

2014). Variasi ukuran kerang kepah dapat 

dipengaruhi oleh kerapatan mangrove dan 

parameter lingkungan perairan, seperti 

jenis dan ukuran susbtrat (Bahari et al., 

2021), salinitas dan pH (Dolorosa dan 

Dangan-Galon, 2014) yang berkaitan 

dengan pertumbuhan kerang di habitat 

tempat tinggal. 

 

Tabel 1. Pengukuran morfometrik bivalvia yang ditemukan di Desa Sungai Nyirih 

Parameter 
Nilai rata-rata 

G. expansa T. nodifera 

Panjang (mm) 36,47 30,84 

Lebar (mm) 39,45 39,19 

Tebal (mm) 21,38 29,84 

 

Berdasarkan hasil pengukuran 

morfometrik kerang darah dari Desa 

Sungai Nyirih memiliki rata-rata panjang 

(30,84 mm), lebar (39,19 mm), dan tebal 

(29,84 mm). Ukuran kerang pada 

penelitian ini lebih besar daripada 

penelitian sebelumnya yang melaporkan 

bahwa T. nodifera memiliki panjang (22,6 

mm) dan lebar (17,22 mm) (Tudu et al., 

2019). 

 

SIMPULAN 

 

Di kawasan mangrove Desa Sungai Nyirih, 

Kecamatan Jawai ditemukan dua jenis 

bivalvia, yaitu kerang kepah (Geloina 

expansa) dan kerang darah (Tegillarca 

nodifera). 
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Gambar 5. Pengukuran morfometrik 

kerang T. nodifera dari Desa Sungai Nyirih 

(A) panjang (B) lebar (C) tebal 
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